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ABSTRAK

Gaya Eklektik
Pondok Pesantren Bihaaru Bahri ‘Asali Fadlaailir Rahmar
Di Malang, Jawa Timur

Pada ajaran islam, pondok pesantren merupakan sebuah tempat untuk
mengajarkan dan menerima tentang ajaran-ajaran islam. Mulai dari belajar tentang
ilmu pengetahuannya, sejarah, membaca Al — Quran dan yang lainnya. Di pondok
pesantren ini biasanya siswanya menetap dan mempunyai asrama sendiri agar
lebih baik mendalami ajaran dan kehidupan islam. Pondok pesantren mulanya
menjadi satu dengan bagian masjid yang disekat dan dijadikan tempat untuk tidur
siswa-siswanya. Semakin bertambahnya kebutuhan dan banyaknya siswa yang
datang dari penjuru negeri maka dibuatlah bangunan baru disekitar masjid.
Bangunan-bangunan itulah yang sekarang dinamakan pondok pesantren. Beberapa
bangunan yang ada di pondok pesantren seperti masjid, ruang belajar, asrama
siswa putra dan putri, serta beberapa ruangan yang dibutuhkan seperti kamar
mandi dan dapur.

Pada jaman dahulu bangunan pondok masih dibilang sederhana, namun
seiring berkembangnya waktu dan dikenalnya sebuah desain maka bangunan
pondok berkembang menjadi sebuah bangunan yang didesain dengan baik
arsitektur dan interiornya. Banyak sekali pondok pesantren atau madrasah
peninggalan jaman sejarah islam yang bangunannya sangat indah dan megah.

Di awal tahun 2012 orang-orang di Malang dan kota-kota besar lainnya
dikejutkan dengan sebuah pondok pesantren yang sangat megah di daerah
Kabupaten Malang. Pondok pesantren yang bernama Bihaaru Bahri ‘Asali
Fadlaailir Rahmah (Bi Ba’a Fadlrah) ini terletak di Jalan K.H Wahid Hasyim Gg.
Anggur No. 11 Desa Sananrejo, Kab. Malang. Arsiteknya sendiri yang pertama
adalah Rama Kyai yang wafat pada tahun 2010 dan sekarang digantikan oleh
istrinya yaitu Rama Nyai Lulu.

Bangunan pondok ini mempunyai 11 lantai dengan 10 lantai utama dan lantai
yang paling atas berbentuk gunung. Pondok ini terlihat mempunyai perpaduan
dari beberapa gaya asitektur khas dari arsitektur Islam yang ada Timur Tengah,
China dan India. Perpaduan dari beberapa macam gaya menjadi satu ini disebut
dengan eklektisme. Ekletisme ini mempunyai arti mengambil, memadukan dan
meniru, hal-hal inilah yang menjadi ciri khas dari gaya eklektik.

Kata kunci — Pondok Pesantren, Gaya Ekletik, Arsitektur Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di mulai pada awal tahun 2014 orang-orang di Malang dan kota-kota
besar lainnya dikejutkan dengan sebuah pondok pesantren yang sangat megah
di daerah Kabupaten Malang, orang-orang yang tidak mengetahui jika
bangunan ini merupakan sebuah pondok pesantren menyebutnya dengan nama
“Masjid Tiban” yang artinya masjid yang tidak diketahui pembangunannya
atau masjid yang tahu-tahu sudah ada. Pondok pesantren yang bernama
Bihaaru Bahri ‘Asali Fadlaailir Rahmah (Bi Ba’a Fadlrah) ini terletak di Jalan
K.H Wahid Hasyim Gg. Anggur No. 11 Desa Sananrejo, Kab. Malang.
Pondok pesantren yang mempunyai luas area 20 hektar ini mempunyai luas
bangunan sepertiga dari luas areanya. Arsiteknya sendiri yang pertama adalah
Rama Kyai yang wafat pada tahun 2010 dan sekarang digantikan oleh istrinya
yaitu Rama Nyai Lulu.

Bangunan pondok yang mempunyai 11 tingkat dan berbagai macam
ruangan ini mempunyai bentuk dan interior yang berbeda-beda serta
mempunyai keunikan sendiri-sendiri pada setiap ruangan dan tingkatnya.
Setiap lantai mempunyai banyak sekali rungan yang berbeda-beda fungsi,
ukuran dan interiornya, seperti lantai 1 dan lantai 2 yang digunakan untuk
tempat tinggal para santri dan juga dapur untuk memasak, lantai 3 digunakan
sebagai tempat umum untuk menerima tamu dan juga aula serta tempat
istirahat untuk para tamu sehingga lantai 3 ini banyak digunakan untuk
kegiatan pondok. Lantai 4 merupakan salah satu lantai yang sedikit digunakan
karena banyaknya tempat yang belum diselesaikan pembangunannya dan juga
merupakan ruangan yang tidak banyak dibuka untuk umum. Sedangkan pada
lantai 5 kita bisa menjumpai sebuah aula besar yang digunakan untuk tempat
sembahyang bersama serta untuk kegiatan belajar dan mengajar islam yang
lainnya. Pada lantai 5 ini juga merupakan tempat tinggal Rama Nyai dan

Keluarganya. Untuk lantai 6 sendiri merupakan semacam tempat untuk
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beristihat dan terdapat beberapa taman dengan tanaman yang ditanam oleh
santri pondok. lantai 7 dan lantai 8 merupakan pusat perbelanjaan dimana
lantai ini merupakan lantai yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan para
santrinya dan juga pengunjung yang datang bisa membeli oleh-oleh khas
pondok pada lantai ini. Pada lantai 9 dan 10 merupakan ruangan-ruangan yang
jarang dikunjungi oleh pengunjung karena hanya terdapat ruangan-ruangan
yang masih belum berfungsi dengan maksimal dikarenakan belum selesainya
interior dan eksterior ruangan itu. sedangkan lantai yang paling atas sendiri
merupakan perwujudan dari gunung yang merupakan tempat tertinggi di dunia
dan juga merupakan tempat yang dianggap paling dekat dengan Allah SWT.
Konsep pembangunannya sendiri atas dasar fungsi yang didalamnya yaitu
kuat, cepat, hemat dan indah. Menurut ketua pelaksana pembangunan, arsitek
pondok tidak pernah mengambil atau mencontoh bentuk bangunan ataupun
elemen lain dari masjid-masjid ataupun pondok pesantren yang lain yang ada
di Indonesia maupun di dunia.

Pondok pesantren yang mulai dibangun pada tahun 1963 sampai sekarang
ini sempat berhenti pembangunannya pada tahun 1998 selama 2 tahun
dikarenakan krisis ekonomi yang melanda. Pada tahun 2000 pembangunan
pondok dimulai kembali seiring membaiknya kondisi perekonomian. Pondok
ini mempunyai banyak keunikan yang tidak dimiliki oleh pondok pesantren
lain di Jawa Timur bahkan di Indonesia. Contoh keunikan yang ada dalam
pondok ini yaitu lengkapnya fasilitas yang ada, bentuk bangunan dan elemen
estetis pondok yang tidak dapat kita temui di pondok pesantren lain karena
semua elemen hias adalah buatan dan produksi pondok pesantren ini sendiri.
Bangunan di pondok ini terlihat lebih megah dari pondok pesantren lain yang
banyak kita temui, Pondok Pesantren Bi Ba’a Fadlrah ini mempunyai bentuk
dan elemen yang indah sehingga pondok terkesan mewah dan sangat megah
jika melihatnya.

Jika kita cermati lebih dalam lagi, banyak sekali keunikan-keunikan dari
bangunan dan interior Ponpes Bi Ba’a Fadlrah ini yang menyerupai dengan

gaya-gaya bangunan serta interior pada masjid-masjid di Timur Tengah,
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interior candi yang ada di India dan juga beberapa gaya interior dari China.
Contohnya pada pintu gerbang menuju pondok bentuk bangunannya hampir
menyerupai pintu masuk ke Masjid Jami’ Isfahan yang berada di Iran.
Ornamen-ornamen dan warna yang digunakan di pondok ini juga bisa kita
temui kemiripannya dengan Masjid Biru atau Blue Mosque yang berada di
Instanbul Turki. Pada tiang yang berada di balkon yang berada pada sisi sayap
kanan pondok diterapkan ornamen kaligrafi yang berbentuk kotak dan disusun
sedemikian rupa sehingga tampilannya menyerupai elemen dekoratif yang
berada di China.

Perpaduan dari interior masjid di Timur Tengah, banguanan di India, serta
ornamen-ornamen China ini dipadukan sehingga menghasilkan suatu interior
baru yang indah, perpaduan dari beberapa gaya yang digabungkan menjadi
satu ini disebut dengan ekletisme. Ekletisme ini mempunyai arti mengambil,
memadukan dan meniru, hal-hal inilah yang menjadi ciri khas dari gaya
eklektik.

Di dalam Al-Quran dan Al-Hadis tidak ditentukan bagaimana bentuk
seharusnya sebuah masjid. Saat ini gaya arsitektur masjid yang banyak
berkembang di daerah Jawa Timur adalah Langgam Syria-Mesir, Langgam
Arab-Spanyol, Langgam Persia, Langgam Usmaniah, Langgam India, dan
Langgam Tiongkok. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembangunan
bentuk dan gaya masjid adalah faktor alam, lingkungan, serta budaya yang
berkembang di daerah tersebut.(Wiryoprawiro. 1989:64)

Dari berbagai penjelasan di atas, adanya kemiripan gaya dan bentuk antara
Pondok Pesantren Bi Ba’a Fadlrah dengan bangunan-bangunan masjid yang
berada di Timur Tengah serta banyak keunikan lainnya, maka Pondok
Pesantren Bi Ba’a Fadlrah ini merupakan sebuah objek yang menarik untuk
diteliti lebih lanjut mengenai gaya dan bentuknya pada bangunan atau ruangan
yang sering diakses atau dikunjungi oleh masyarakat umum yang datang ke

pondok.

B. Rumusan Masalah
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Dengan mengetahui latar belakang permasalahan di atas, maka dapat ditarik
suatu perumusan masalah sebagai berikut:

Apakah yang melandasi pengembangan gaya eklektik pada interior pondok
pesantren itu dan gaya apa sajakah yang menjadi unsur-unsur pembentuk gaya
eklektik pada gerbang dan interior ruangan umum di lantai 3 Pondok Pesantren Bi

Ba’a Fadlrah ditinjau dari aspek bentuk dan warna.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan yang lebih rinci dan
juga untuk mengidentifikasi berbagai macam gaya yang menjadi unsur pembentuk
gaya eklektik pada Pondok Pesantren Bi Ba’a Fadlrah yang ditinjau dari aspek
bentuk dan warna. Selain itu penelitian ini juga memiliki tujuan untuk menambah
khasanah ilmu pengetahuan di bidang desain interior, serta memberikan informasi
untuk mahasiswa Program Studi Desain Interior mengenai gaya dan elemen

interior yang terdapat pada Pondok Pesantren Bi Ba’a Fadlrah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Peneliti
a. Dapat mempelajari berbagai macam gaya yang menjadi unsur-unsur
pembentuk pada pondok.
b. Dapat mengidentifikasi berbagai macam gaya yang menjadi unsur-
unsur pembentuk pada pondok.

c. Menambah khasanah pengetahuan tentang di bidang desain interior.
2. Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan Institut Seni Indonesia
a. Merupakan salah satu keberagaman bidang penelitian.

b. Mendapatkan informasi tentang penggunaan berbagai macam gaya.

c. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang berbagai gaya.
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3. Manfaat Bagi Pondok Pesantren Bihaaru Bahri ‘Asali Fadlaailir
Rahmah
a. Memperoleh informasi dari laporan hasil penelitian tentang penerapan
gaya pada interior ruang umum pondok tersebut.
b. Sebagai referensi untuk dapat direkomendasikan pada desainer interior
atau arsitek pondok pesantren agar sesuai dengan suasana yang

diinginkan dimasa yang akan datang.

E. Metode Penelitian

Metode Kualitatif

Metode yang dipilih oleh penulis yaitu Metode Kualitatif. Menurut Sugiyono
(2014 : 1) pengertian dari metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Selain itu, Moleong (2007 : 4) dalam bukunya yang mengutip dari Bogdan
dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan
pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak
boleh mengisolasikan individu atau oraganisasi ke dalam variabel atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan responden, dan ketiga, metode ini lebih peka dan
lebih banyak menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. (Moleong. 2007 : 5)
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F. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Nasution (1998) yang dikutip oleh Sugiono (2014 : 64) menyatakan bahwa,
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat
berkerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi.

Pengamatan dapat diklarifikasikan atas pengamatan melalui cara berperanserta
dan yang tidak berperanserta. Pada pengamatan tanpa peranserta pengamat hanya
melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. Pengamat berperanserta
melalukan dua peran sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi
anggota resmi dari kelompok yang diamati.

Pengamatan dapat pula dibagi atas pengamatan terbuka dan pengamatan
tertutup. Yang terbuka atau tertutup disini adalah pengamat dan latar penelitian.
Pengamat secara terbuka diketahui oleh subjek, sedangkan sebaliknya para subjek
dengan sukarela memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati
peristiwa yang terjadi, dan mereka menyadari ada bahwa ada orang yang
mengamati hal yangg dilakukan oleh mereka. Sebaliknya, pada pengamatan
tertutup, pengamatnya beroperasi dan mengadakan pengamatan tanpa diketahui
oleh para subjeknya. Biasanya pengamatan yang terakhir ini dilakukan oleh
peneliti pada tempat-tempat umum seperti bioskop, taman, lapangan olahraga,

tempat rapat umum, atau tempat-tempat hiburan lainnya. (Moleong. 2007 : 176)

b. Wawancara
Uraian dari Esterberg (2002) yang diringkas oleh Sugiyono (2014 :72)
mendefiniskan wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.
Wawancara dalam hal ini dilakukan untuk melengkapi informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti terhadap objek yaitu Pondok Pesantren Bi Ba’a Fadlrah.
Wawancara dengan pihak-pihak dari pondok ini juga memiliki tujuan untuk
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memperoleh data non — fisik yang berkaitan dengan sumber-sumber gaya maupun

inspirasi yang dipakai.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ini mempunyai tujuan untuk mengumpulkan foto-foto dari objek
penelitian yang berkaitan dengan gaya-gaya yang dipakai pada interior dan
arsitektur pondok. Dokumentasi ini menggunakan kamera untuk merekam konsidi
ruangan dan arsitektur secara visual.

Menurut Moleong (2007 : 114) dalam bukunya yang berjudul “Metodologi
Penelitian Kualitatif dijelaskan bahwa foto menghasilkan data deskriptif yang
cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan

hasilnya sering dianalisis secara induktif.

d. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan informasi yang
lengkap tentang literatur pendukung sebagai pedoman di dalam menentukan
keterkaitan permasalahan yang terdapat di lapangan. Studi kepustakaan dapat pula
sebagai sumber data tertulis. Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang
berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. (Moleong. 2007 : 113)

Dalam hal ini studi kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mencari
data literatur tentang pondok pesantren dan gaya-gaya yang berhubungan dengan

objek yang diteliti.

G. Metode Analisis Data

a. Analisis Data Kualitatif

Analisis Data Kualitatif (Bogdan dan Biklen. 1982) adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Di pihak lain, Analisis Data Kualitatif menurut Seiddel yang dikutip Oleh
Moleong (2007 : 248) prosesnya berjalan sebagai berikut:

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode

agar sumber datanya tetap dapat dittelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat
temuan-temuan umum.

Selanjutnya menurut Janice McDrury dalam bukunya Collaborative Group
Analysis of Data (1999) mengukakan bahwa tahapan analisis data kualitatif adalah
sebagai berikut:

a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang

ada dalam data.

b. Memperlajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang
berasal dari data.

€. Menulis ‘model’ yang ditemukan.

d. Kaoding yang telah dilakukan

b. Triangulasi

Menurut Sugiyono (2014 : 83) dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada pengingkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang
telah ditemukan. Hampir sama dengan tujuan penelitian kualitatif yang bukan
semata-mata mencari kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap

dunia sekitarnta. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang
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dikemukakan subjek salah, karena tidak sesuai dengan teori dan tidak sesuai
dengan hukum.

Proses analisa data akan menggunakan data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh lewat observasi dan wawancara sedangkan data
sekunder akan diperoleh lewat buku-buku sejarah seni rupa dan desain,
terutama buku yang menyangkut data tentang gaya-gaya arsitektur dan
interior. Dalam analisis data, gaya arsitektur/interior Islam di Timur Tengah
dan India akan digunakan sebagai acuan, sedangkan gaya-gaya non Timur
Tengah dan India akan dipadukan dalam analisis sebagai unsur-unsur yang
berperan dalam membentuk gaya eklektik pada Pondok Pesantren Bi Ba’a
Fadlrah.
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